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Ini Alasan Masyarakat Indonesia
Berobat ke Luar Negeri

Salah satu alasan orang berobat ke luar
negeri adalah pelayanan dan trust.

JAKARTA(IM) - Dok-
ter Spesialis Penyakit Dalam
Konsultan Hemato-Onkologi
Medik Rumah Sakit Cipto
Mangunkusumo (RSCM)
Prof Aru Wicaksono Sudoyo
memaparkan, ada beberapa
alasan masyarakat Indonesia
banyak yang berobat ke luar
negeri. Salah satunya mencari
opsi terbaik.

“Nggak usah public fig-
ure, orang biasa juga pada
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ke luar negeri terutama kalau
ada uang,” ungkap Prof Aru
dalam diskusi The Role of In-
ternist in Cancer Management
(ROICAM) 10 di Jakarta,
Sabtu (23/9).

Pihaknya melakukan survei
kepada masyarakat yang kerap
memilih berobat ke luar negeri.
Ada tiga alasan teratasnya, di
urutan ketiga karena dorongan
keluarga karena ingin mencari
yang lebih baik. Kedua, karena

pelayanan, misalnya seperti
di Singapura jelas pelayanan
mereka lebih cepat.

“Namun bukan soal dok-
ternya, karena obat juga sama.
Jadi kenapa orang berobat ke
Singapura, karena trust (per-
caya),” kata Prof Aru. Rasa
percaya ini menduduki alasan
teratas mengapa masyarakat
Indonesia masih memilih
berobat ke luar negeri.

Seperti berobat ke Singa-
pura, ini sudah dipercaya dari
cerita mulut ke mulut. Maka,
ini juga bisa menjadi koreksi
diri bagi dokter-dokter di In-
donesia dan tidak bisa juga

menyalahkan pilihan orang
yang ingin berobat ke luar
negeri.

Prof Aru juga menjelas-
kan terkait cerita masyara-
kat Indonesia yang kerap
mendapat diagnosis berbeda
ketika berobat ke luar negeri.
Jika ada dokter yang me-
nyalahkan diagnosis dokter
dari Indonesia, kemungkinan
dokter itu berusaha menahan
pasien agar tetap berobat ke
rumah sakitnya.

“Di Singapura itu ada
dokter baik dan nggak, ada
yang berusaha nahan (pasien),
ada juga teman-teman kami.

Setelah mereka periksa, mer-
eka kirim data juga ke kami.
Antara mereka itu, mereka
juga bersaing ‘Nggak bener
Indonesia tuh’, antara kita
pun juga ada,” ujar Prof Aru.

Untuk diketahui, beber-
apa figur publik dan pejabat
Indonesia masih banyak yang
memilih untuk menjalani pen-
gobatan di Indonesia. Yang
paling baru adalah kabar dari
penyanyi Vidi Aldiano yang
sempat menjalani pengobatan
di Singapura tiga tahun lalu,
dinyatakan sembuh, namun
kini kankernya justru sudah
menyebar. @ tom

sung, Mulai soal Shangilla Dia-
logue, Food Estate, perkara
hoaks mencekik/menampat
Wamen Pertanian,” kata Agung;
Agung memprediksi Kae-
sang akan maju di pilkada. Ia
berpotensi meniru jejak lang-
kah ayahnya, kakak kandung,
dan kakak iparnya yang mere-
tas langkah dengan maju ke
pilwakot di awal karir politik.
“Dan kemungkinannya
besar itu dimulai dari Solo
sebagaimana sang ayah dan
sang kakak,” katanya.
Kaesang resmi bergabung
dengan PSI pada Sabtu
(23/9). Suami Erina Gudo-
no ini mengatakan, alasan
pilihannya jatuh kepada PSI
karena sama-sama memiliki
kesamaan pandangan, khu-
susnya untuk anak muda.
“Kami ini kebetulan punya

Kaesang Pangarep Masuk PSI...

kesamaan dan keinginan, kami
ingin anak-anak muda itu bisa
terlibat di sektor publik,” kata
Kaesang kepada wartawan,
dikutip pada Sabtu (23/9).

Menurutnya, selama ini
setiap pemilu, anak muda
biasanya hanya dijadikan se-
bagai objek pasif.

Ia mengaku bahwa ko-
munikasinya dengan partai
berlambang bunga mawar ini
sudah cukup lama. Ia kerap
berbicara dengan sejumlah
petinggi partai, termasuk
Ketua Umum PSI Giring
Ganesha, Wakil Ketua Dewan
Pembina PSI, Grace Natalie
dan Sekretaris Dewan Pem-
bina Raja Juli Antoni.

“Saya tuh dengan teman-
teman PSI ini sebenarnya
bukan baru-baru saja, sudah
cukup lama,” katanya.

Memutus Tradisi

Langkah Kaesang yang
bergabung dengan PSI, telah
memutus “tradisi” keluarga
Presiden Joko Widodo yang
notabene merupakan kader
PDI Perjuangan. Dua kakak
Kaesang, Gibran Rakabum-
ing Raka dan Bobby Nasu-
tion, merupakan kader partai
yang sama dengan Jokowi,
yakni PDI-P.

Gibran dan Bobby pun
menapaki karier politik me-
lalui partai berlambang ban-
teng itu. Gibran saat men-
calonkan dan pemilihan wali
kota Solo pada 2020, mendaf-
tar sebagai kader PDI-P me-
lalui ranting Manahan, bagian
dari Pimpinan Anak Cabang
(PAC) Banjarsari, Surakarta.

Saat itu, suami Selvi Anan-
da nyaris saja melawan kotak

kosong. Ia pun menang telak
dalam pemilihan Wali Kota
Solo, dengan meraih 86,53
persen suara.

Demikian juga Bobby,
menantu Jokowi, juga tercacat
sebagai kader PDI-P mengi-
kuti jejak mertuanya. Mantan
pengusaha real estate itu pun
maju dalam Pemilihan Wali
Kota Medan lewat PDI-P.
Ia berhasil menang dengan
perolehan 53,5 persen suara.

Jokowi tak mempersoal-
kan pilihan politik Kaesang
yang memilih PSI sebagai
pelabuhannya, meski dirinya
kader PDI-P. Pada Pemi-
lu 2024 nanti, PSI semakin
menunjukkan kedekatan den-
gan bakal calon presiden
Partai Gerindra, Prabowo
Subianto, sedangkan PDI-P
seratus persen mengupayakan
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kadernya, Ganjar Pranowo,
jadi RI 1.

Pada Januari 2023, Sek-
retaris Jenderal (Sekjen)
PDI-P Hasto Kristiyanto
membuka diri jika Kaesang
mau bergabung ke partai
banteng moncong putih itu.
Namun, setelah unggahan di
PSI itu, Hasto nampak eng-
gan membahas sikap politik
Kaesang.

Diketahui, PDI-P memi-
liki beleid bahwa sesama ang-
gota keluarga inti tidak boleh
berbeda partai politik selain
PDI-P. Dalam kasus Kaesang,
PDI-P praktis gigit jari karena
meski menyandang status se-
bagai putra kandung Jokowi,
Kaesang secara administratif
sudah tak lagi bernaung dalam
satu kartu keluarga dengan
ayahnya.@ mar

bisnis yang memerlukan
pengaturan supaya ada
perlindungan kalau ada
masalah di kemudian hari,”
ujar Ketua Komisi VI
DPR Faisol Riza kepada
wartawan, Sabtu (23/9).
Faisol Riza menyebut
aturan berjualan perlu
dibentuk untuk perlindun-
gan sesama pelaku usaha.
Selain itu, agar tidak meru-
gikan antara pedagang satu
dan lainnya. “Juga menga-
tur harga supaya tidak ada
pihak yang merasa dirugi-
kan,” lanjut Faisol Riza.
Sementara itu, Wakil

TikTok Diminta Tak Boleh Jualan...

Ketua Komisi VI DPR
RI M Sarmuji menyorot
media sosial TikTok. Pas-
alnya, TikTok tidak hanya
digunakan sebagai media
sosial sehari-hari, tapi juga
sebagai wadah berjualan.
“Seperti TikTok mer-
eka seharusnya tidak boleh
berjualan langsung karena
mereka adalah vendor
medsos yang bisa mengua-
sai data pengguna medsos.
Kalau mereka juga melaku-
kan transaksi dagang lang-
sung pasti mengancam
pelaku usaha, baik offline
maupun online karena

mereka dapat menelusuri
perilaku konsumen secara
detail,” kata Sarmuji.

DPR kini tengah mem-
bicarakan hal ini bersa-
ma UMKM dan kopeasi.
Hasilnya, DPR sepakat
mengatur penjualan me-
lalui media sosial.

“Ini untuk melindungi
UMKM kita dari preda-
tory market melalui dunia
digital,” lanjutnya.

Diberitakan sebelum-
nya, Jokowi menyebut
kementerian terkait akan
membuat aturan mengenai
e-commerce berbasis me-

dia sosial. Jual beli secara
online di media sosial mu-
lai berdampak anjloknya
pendapatan pedagang di
pasar.

“Ini baru disiapkan. Itu
kan lintas kementerian dan
ini memang baru difinal-
isasi di Kementerian Perda-
gangan,” ujar Jokowi dalam
keterangan yang diterima
dari Biro Pers, Media, dan
Informasi Sekretariat Pres-
iden, Sabtu (23/9).

Jokowi menegaskan hal
ini setelah meninjau penan-
ganan Inpres Jalan Daerah
IJD) di Kabupaten Pena-

jam Paser Utara, Provinsi
Kalimantan Timur (Kaltim).
Jokowi mengatakan jualan
secara online menggunakan
medsos ini harus segera dia-
tur karena dapat berdampak
pada usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM)
Indonesia serta aktivitas
perekonomian di pasar.

“Karena kita tahu itu
berefek pada UMKM, pada
produksi di usaha kecil,
usaha mikro, dan juga pada
pasar. Ada pasar, di be-
berapa pasar mulai anjlok
menurun karena serbuan,”
katanya. @ osm

menderita luka tembak di
bagian dada kiri tembus ke
belakang.

Hal itu diungkapkan Irjen
Daniel sesaat setelah mengecek
proses autopsi korban di RS
Bhayangkara Semarang, Sabtu
(23/9) siang, Saat ditanyakan
di mana luka tembak kotban,
Daniel menunjuk dada kiri.

Namun, saat ditanyakan
lebih detail terkait hal itu,
dia tak menjelaskan. “Luka
nanti bagian kesehatan yang
menjelaskan, informasi ter-
batas ya ke keluarga. Kalau
sudah jelas akan kita sampai-
kan,” katanya.

Kapolri: Usut Tuntas Kematian...

Beberapa kerabat korban
termasuk istrinya Wahyu Devi
Fatmasari terlihat di sana.
Devi (28) sedang hamil tua,
perkiraan bulan Oktober
akan melahirkan anak ke-2
mereka. Anak pertamanya
laki-laki, masih kecil, juga
ikut ke rumah sakit. Devi
berprofesi sebagai perawat di
RS Tlogorejo Semarang.

Brigadir Polisi (Brigpol)
Setyo Herlambang menin-
gga dunia karena pendarahan
hebat setelah luka tembak
menembus paru-paru dan
jantungnya. ini didapat setelah
jenazah korban dilakukan

autopsi di Instalasi Kedok-
teran Kepolisian (Dokpol)
kompleks RS Bhayangkara
Semarang, Sabtu (23/9) siang,
Kepala Bidang Humas Pol-
da Jateng Kombes Pol Stefanus
Satake Bayu Setianto menge-
mukakan autopsi dilaksanakan
mulai pukul 13.00 WIB dan
selesai pukul 15.00 WIB.
“Hasil autopsinya menin-
ggal karena luka tembak pada
dada sisi kiri yang menembus
jantung dan paru mengaki-
batkan pendarahan hebat,”
katanya melalui keterangan
yang diterima, Sabtu petang.
Setelah proses autopsi,

jenazah dibawa ke rumah duka
di wilayah RT01/RWO04, Desa
Sumber Agung, Kecamatan
Weleri, Kabupaten Kendal.

Jenazah korban sebelum-
nya tiba di RS Bhayangkara
Semarang Sabtu (23/9) seki-
ra pukul 12.00 WIB, setelah
diterbangkan dari Tarakan,
Kalimantan Utara turun di
Surabaya dan melanjutkan per-
jalanan jalur darat ke Semarang
via tol dati Surabaya.

Korban ditemukan tewas
di kamarnya di rumah dinas
Kapolda Kaltara pada Jumat
(22/9) sekitar pukul 13.00
WITA. Polda Kaltara melaku-

kan penyelidikan dan menyebut
ada kelalaian yang dilakukan
kotban saat membersihkan
senjata api (senpi) jenis pistol.
Di sebelah jenazah ada
senpi jenis HS teregister or-
ganik Polri. Malam harinya
jenazah dibawa ke RS Bhay-
angkara Polda Kaltara di Tara-
kan untuk visum luar. Jabatan
korban sendiri adalah Banit IT
Subdetasemen Gegana Satbri-
mob Polda Kaltara. Sebelum-
nya pernah bertugas di Polda
Kaltim, setelah Polda Kaltara
dibentuk korban berpindah
tugas di sana menjadi Walpri
Kapolda Kaltara.@ mar

itu dan melaporkannya ke
PDRM. PDRM kemudian
melakukan penyelidikan dan
mengkonfirmasi bahwa petis-
tiwa tersebut terjadi di Penang,

“Melalui koordinasi erat
antara KBRI Kuala Lumpur,
KJRI Penang, serta kerja
sama erat dengan kepolisian
Malaysia, Saudari I berhasil
diselamatkan pada tanggal 15
September 2023,” kata Judha.

Kemudian, pihak kepoli-
sian meminta perempuan
tersebut untuk menunjukkan
mana saja orang-orang yang
diduga terlibat dalam pencu-
likan tersebut.

“Dari 13 orang yang telah
ditunjukkan oleh polisi, F
dapat mengenali 10 orang
tersangka,” ucapnya.

Dikutip kantor dari Ber-
nama, Jumat (22/9), F yang
berasal dati Medan, Sumatera
Utara, mendapat perlakukan
yang mengerikan dari ara
penculik. Ia selama 10 hari
dikurung dengan berpindah-
pindah tempat, dan disiksa
oleh sekelompok pria yang

WNI yang Diculik di Malaysia Sudah...

menculiknya.

Penculikan itu disebut
dipicu oleh kegagalan suami
korban melunasi utang sebe-
sar 540.000 ringgit Malaysia
atau sekitar Rp 1,7 milia.

Kepala Polisi Penang,
Datuk Khaw Kok Chin, men-
gatakan korban yang berusia
34 tahun, diculik pada tanggal
7 September di Paya Teru-
bong. Penculikan terjadi saat
ia sedang dalam perjalanan
liburan bersama tiga teman
perempuannya.

“Namun, para tersangka
membebaskan teman-teman
perempuan tersebut tanpa
terluka dan korban dibawa
ke Butterworth di mana dia
dikurung. Para tersangka juga
menyekap korban di beberapa
lokasi yang berbeda untuk
menyulitkan polisi menemu-
kannya,” terang dia pada
Jumat (22/9).

Khaw menjelaskan, ter-
sangka utama kemudian me-
minta uang tebusan kepada
suami korban yang berusia
47 tahun di Indonesia. Suami

korban lalu melakukan dua
kali transaksi dengan total
uang 50.750 ringgit Malaysia
(sekitar Rp 165 juta).

“Tetapi, para tersangka
masih belum membebaskan
korban dan telah meminta
pembayaran tambahan hingga
sebesar 540.000 ringgit Ma-
laysia dati suami perempuan
tersebut,” katanya saat kon-
ferensi pers.

Khaw menjelaskan, kare-
na khawatir dengan kesela-
matan istrinya, suami korban
memutuskan untuk datang
ke Malaysia dan membuat
laporan polisi di kantor polisi
Kinrara di Selangor pada 15
September. Laporan tersebut
kemudian dilanjutkan dengan
Operasi Scorpion Rantai yang
diluncurkan untuk menemu-
kan WNI tersebut.

Dia mengatakan, perem-
puan tersebut diselamatkan
dalam penggerebekan di se-
buah rumah di Shah Alam,
Selangor pada 17 September
pukul 05.15 waktu setempat.
Berdasarkan hasil penyelidi-

kan, terungkap fakta bahwa
korban sempat dikurung se-
lama tiga hari di Butterworth,
empat hari di Puchong, dan
tiga hari di Shah Alam.

“Selama penggerebekan,
polisi juga menyelamatkan
seorang pria Indonesia yang
juga diculik oleh para ter-
sangka untuk kasus yang tidak
terkait,” katanya.

Korban ditemukan den-
gan luka-luka di sekujur tu-
buhnya dan diyakini telah
dirantai, disundut dengan
rokok, dipukuli, dan kukunya
ditusuk dengan jarum, serta
tangan dan kakinya diikat
dengan tali kabel.

“Saat ditemukan, korban
dalam kondisi lemah. Namun,
perempuan tersebut, yang
merupakan seorang pedagang
online, diberi makan oleh para
tersangka dan saat ini dirawat
di rumah sakit dan dilapor-
kan dalam kondisi stabil,”
jelasnya.

Khaw mengungkap bah-
wa tersangka utama adalah
mitra bisnis suami korban

dan penculikan itu dimotivasi
oleh kegagalan suami korban
membayar hutang bisnis.

“Keduanya (tersangka
utama dan suami korban)
adalah kontraktor yang men-
jalankan bisnis di Kuala Lum-
pur,” terangnya.

Khaw menuturkan, polisi
juga menyita beberapa barang
termasuk 23 telepon geng-
gam, 36 kabel pengikat, uang
tunai 4.800 ringgit Malaysia,
rantai logam, dan kendaraan
yang digunakan para tersang-
ka untuk mengangkut korban.

Dia menambahkan, op-
erasi tersebut juga berhasil
menangkap 14 orang terma-
suk tersangka utama yang
berusia 35 tahun dan dua
pria asing, di beberapa lokasi
di Selangor, Perak, dan Kuala
Lumpur pada hari yang sama
ketika korban diselamatkan.

Para tersangka telah ditah-
an selama tujuh hari hingga
23 September, dan kasus ini
sedang diselidiki di bawah
Pasal 3 (1) Undang-Undang
Penculikan 1961. @ mar
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Truk Maut Tabrak...

korban maupun penge-
mudi truk yang diduga
mengalami rem blong dan
menghantam 4 mobil dan
9 sepeda motor itu.
Korban meninggal dunia
dalaminsiden ini 4 orang,
Sedangkan korban yang men-
galami luka berat 7 orang,
dan 11 lagi luka ringan. Para
korban ini ada yang dibawa
ke RS At'Tin Bawen dan juga
RS Ken Saras, Bergas, Kab.
Semarang, “Identitas korban
masih didata. Sopir sedang
kami mintai keterangan,” ujar
Kapolres Semarang AKBP
Achmad Oka Mahendra,
Sabtu (23/9) malam.
Insiden lakalantas maut
itu terjadi sekira pukul
18.34 WIB. Truk tronton
tanpa muatan dari utara
menabrak kendaraan yang
berhenti di traffic light.
Total 13 kendaraan dihan-
tam truk, terdiri 9 sepeda
motor dan 4 mobil.
Korban meninggal du-
nia yang tercatat bernama
Rudi Oky Candra meruo-
akan warga Dusun Dale-

man RT20/RWO08, Kadirejo,
Pabelan Kabupaten Semarang,
Aditya Dwiky Hartanto meru-
pakan watrga Ngablak RT21/
RW?7 Kadirejo, Pabelan Kab.
Semarang, dan Aldi Eko Sa-
putro warga Ngesrep Barat
IV Gang Nyai Tompo nomor
58 RT01/RW09 Banyumanik,
Kota Semarang,

Kabid Humas Polda
Jateng Kombes Stefanus Sa-
take Bayu Setianto menyebut
para korban yang dirawat
di beberapa rumah sakit itu
statusnya berbeda-beda. “Ada
yang rawat jalan dan juga
rawat inap,” katanya Minggu
(24/9/2023) pagi melalui ket-
erangan tertulis yang diterima.

Polisi Lalu Lintas dari
Polres Semarang dan Direk-
torat Lantas Polda Jateng,
sebut Kombes Satake Bayu,
telah mendatangi dan melaku-
kan Olah TKP, menge-
vakuasi dan menolong para
kotrban lakalantas, melaku-
kan pengecekan lebih lanjut
kondisi sekitar TKP, melaku-
kan penyelidikan mengenai
kejadian lakalantas.@ mar

Kondisi Terkini Bayi...

mengatakan, putranya perlu
menyesuaikan dengan ang-
gota keluarga.

Dian pun mengaku
juga harus menyesuaikan
dengan sang anak, meng-
ingat anaknya diasuh oleh
keluarga berbeda.

“Kita sudah sekitar 2
minggu ini bayi itu udah
sama orang tua biologis
masing-masing. Paling ses-
ekali ketemu bareng-bareng
keluarga saya, keluarga Bu
Siti kita ketemuan bareng-
bareng,” kata Dian kepada
wartawan, Sabtu (23/9).

Namun, Dian men-
gatakan bahwa anak biolo-
gisnya itu sudah mulai bisa
dekat dengannya setelah 2
minggu tinggal bersama.
Demikian halnya dengan
anak biologis Siti yang diasuh
oleh Dian, sudah mulai dekat
dengan ibu kandungnya, Siti,
dan keluarga yang lain.

“Ya, sudah mulai
pendekatan, ya alhamdulil-
lah, sudah dekat dengan ke-
luarga masing-masing, Waktu
awal-awal karena mungkin
belum kenal, jadi belum
terlalu dekat,” katanya.

Ia mengatakan saat ini
anak biologisnya sudah mulai
mengerti bahwa Dian adalah
ibunya. Anaknya kini sudah
mulai terbiasa memanggilnya
mama. “Sudah, hati kedua
sudah panggil mama. Kalau
sama suami saya malah pas
awal-awal ketemu di Polres
itu manggil papa, karena keli-
hatannya anaknya lebih dekat
sama papanya,” katanya.

Dian mengungkapkan
awalnya dia sedikit kesulitan
melakukan penyesuaian.
Pasalnya, baik anak Dian
maupun Siti masih terbiasa
dengan orang tua asuh
masing-masing.

“Kalau kemarin itu di
Polres dulu pertama-tama,
cuma kalau ada orang tua
asuhnya anak-anak agak su-
lit untuk dekat sama orang
tua kandungnya, karena
sudah biasa sama orang tua
asuh,” katanya.

Seiring betjalannya wak-
tu, anak biologis Dian sudah
mulai bisa menyesuaikan
dengan lingkungan keluarga
barunya itu. Dian mengaku

chemistry anak biologisnya
dengan dirinya sudah mulai
terbangun. “Nah, sekarang kan
sudah terpisah, kita nggak saling
lihat-lihatan. Ya Bu Siti sudah
sama anak biologisnya, saya juga
udah sama anak biologis saya,
jadi kita udah lumayan dekatlah,
udah mulai dapet chemistry-
nya,” tuturnya.

Ganti Nama Anak

Dian menceritakan kalau
sudah mengganti nama anak
biologisnya. Anak biologis
Dian sebelumnya diasuh oleh
Siti diberi nama Galuh.

“Tadinya di sana kan na-
manya Galuh tuh. Nah, pas
ke saya, itu dua minggu ini
kita ganti nama jadi Danis,”
kata Dian.

Dian mengungkapkan su-
dah mengutarakan soal peng-
gantian nama anak biologisnya
itu kepada pihak Siti. Keinginan
Dian mengganti nama anak
biologisnya itu dia sampaikan
setelah dirinya mendengar hasil
tes DNA yang menyatakan
bayinya fix tertukar. “Kalau saya
kan (anaknya) ganti nama. Yang
tadinya Galuh di Bu Siti itu,
saya bilang dari awal pada saat
hasil tes DNA dibilang memang
benar tertukar, saya sudah mel-
aporkan bahwa saya mau ganti
nama anak saya,” katanya.

Bayi yang diasuh oleh Dian
selama ini atau anak biologis
Siti selama ini bernama Mu-
hammad Gibran El Rumi.
Dian mengungkap alasan tak
memakaikan nama El--pang-
gilan anaknya--ke anak biolo-
gisnya dan memilih mengganti
dengan nama Danis. “Nggak
(memakaikan nama El ke anak
biologisnya). Soalnya, (bagi)
saya, Elitu udah cukup ini saja.
Sampai kapan pun nggak akan
gantiin nama El. Udah dia saja
(anak asuhnya),” katanya.

Dian berkeinginan tetap
memanggil anak biologis Siti
dengan panggilan El. Namun
Dian menghargai apabila Siti
mengganti nama anaknya den-
gan nama lain. “Saya sih pengin-
nya tetep panggil El, tapi kalau
Bu Siti ganti nama, kan saya juga
nggak enak ya kalau panggilnya
El Kalau Bu Siti ganti nama
terus kita tetap panggil El, nanti
dikiranya kita nggak menghar-
gai,” katanya.@ osm
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